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                    STANDARD COST
Perusahaan perlu mendorong manajer operasi untuk mengendaliakn biaya . Untuk itu perlu anggaran yang akan memberikan standar dalam mengendalikan dan mengevaluasi kinerja manajerial. Pengendalian dapat ditingkatkan dengan mengembangkan standar untuk jumlah unit sebagaimana jumlah total.
Standar unit adalah dasar atau pondasi dari pembuatan anggaran fleksibel. 

Dua keputusan dalam menentukan biaya standar unit atas masukan tertentu adalah :

1. Berapa banyak masukan yang diperlukan untuk setiap unit keluaran (keputusan kuantitas)

2. Berapa yang harus dibayar untuk kuantitas yang digunakan sebagai masukan (keputusan penetapan harga).

Keputusan kuantitas merupakan standar kuantitas (quantity standard) dan keputusan penetapan harga merupakan standar harga (price standard). Biaya standard unit dapat dihitung dengan mengalikan kedua standar :

Standar kuantitas  X  standar harga

Standar ditetapkan dengan mengadu pada :

1. Pengalaman masa lalu

2. Studi rekayasa

3. Masukan dari personil operasi

Jeni-jenis standar :

1. Standar Ideal (ideal standard) adalah tingkat efisiensi maksimum dan hanya bias dapat dicapai bila semua berjalan lancer. Tidak ada kerusakan mesin atau kekurangan tenaga kerja.


2. Standar Yang Dapat Dicapai (currently attainable standard) yaitu standar yang dapat dicapai dalam kondisi operasi efisien. Pada standar ini telah dihitung toleransi atas kerusakan mesin yang normal, penghentian sementara, tingkat keahlian yang belum sempurna dan lainnya.

Kegunaan Sistem Biaya standar  :
1. Perencanaan dan Pengendalian

Sistem biaya ini memperbaiki perencanaan dan pengendalian serta memperbaiki pengukuran kinerja. Standar unit merupakan kebutuhan dasar bagi system anggaran fleksibel yang merupakan kunci utama dari system perencanaan dan pengendalian. Sistem pengendalian berdasarkan anggaran membandingkan biaya actual dan biaya yang dianggarkan dengan menghitung varians, yaitu perbedaan antara biaya aktual dan yang direncanakan pada tingkat aktivitas actual. 

2. Kalkulasi Biaya Produk

Dalam system ini pembebanan biaya ke produk dilakukan dengan menggunakan standar kuantitas dan standar harga untuk ketiga biaya produksi : biaya bahan, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.

Tabel Pembebanan Biaya ke Produk

	Sistem Biaya
	Biaya Bahan
	Biaya Tenaga Kerja Langsung
	Biaya Overhead

	
	
	
	

	Sistem Biaya Aktual
	Aktual
	Aktual
	Aktual

	Sistem Biaya Normal
	Aktual
	Aktual
	Dianggarkan

	Sistem Biaya Standar
	Standar
	Standar
	Standar

	
	
	
	


Biaya Produk Standar

Biaya standar dapat digunakan pada perusahaan jasa, meskipun demikian system biaya ini banyak digunakan pada perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur.

Dalam perusahaan manufaktur, biaya standar dibuat untuk bahan, tenaga kerja dan overhead, sehingga dapat dihitung biaya standar per unit produk (standard cost per unit). Untuk menghitung biaya standar per unit produk diperlukan media yang disebut Kartu Biaya Standar (Standard Cost Sheet).

Contoh :
	Uraian
	Harga 

Standar
	Penggunaan

 Standar
	Biaya

 Standar
	Subtotal

	Bahan Langsung :
	
	
	
	

	Jagung Kuning
	0.006
	18 ons
	0.108
	

	Minyak Goreng
	0.031
	2 ons
	0.062
	

	Garam
	0.005
	1 ons
	0.005
	

	Limau
	0.400
	0.01 oms
	0.004
	

	Kantongan
	0.044
	1 kantong
	0.044
	

	Total Bahan Langsung
	
	
	
	0.223

	
	
	
	
	

	Tenaga Kerja Langsung :
	
	
	
	

	Pemeriksaan
	7.00
	0.0070 jam
	0.049
	

	Operator Mesin
	10.00
	0.0005 jam
	0.008
	

	Total Tenaga Kerja Langsung
	
	
	
	0.057

	
	
	
	
	

	Overhead :
	
	
	
	

	Overhead Variabel
	3.85
	0.0078 jam
	0.030
	

	Overhead Total
	32.05
	0.0078 jam
	0.250
	

	Overhead Total
	
	
	
	0.280

	
	
	
	
	

	Total Biaya Standar per unit
	
	
	
	0.560



Kartu biaya standar juga menunjukkan kuantitas dari setiap masukan yang harus digunakan untuk membuat satu unit keluaran. Standar kuantitas perunit dapat digunakan untuk menghitung jumlah keseluruhan masukan yang dibutuhkan untuk keluaran actual.

Berdasarkan kartu biaya standar diatas, dapat diketahui :

Banyak jagung yang dibutuhkan untuk keluaran 100.000 kemasan :

SQ
= standar kuantitas per unit  X  kaluaran actual


= 18   ons X 100.000


= 1.800.000 ons

Kebutuhan Jam kerja untuk keluaran 100.000 kemasan :

SH
=  standar tenaga kerja per unit   X  keluaran actual


=  0.0008  jam X 100.000


=  80 jam tenaga kerja langsung





Analisis Varians



1. Varians Harga dan Efisiensi
Varians anggaran total (total budget variance) merupakan selisih antara biaya actual masukan dengan biaya yang direncanakan.
Total Varians    
=  (AP  X AQ)   -  (SP  X  SQ)

Total varians dibagi menjadi :

a. Varians harga ( Price variance) merupakan 
